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PENGARUH TERAPI MUSIK INSRUMENTAL TERHADAP TINGKAT 

KECEMASAN PASIEN PRE OPERASI SECTIO CAESAREA ELEKTIF 

DI RS BHAYANGKARA YOGYAKARTA 

Asih Sumarsi1, Fransiska TDL2, Anida3 

INTISARI 

Latar belakang: Pembedahan atau operasi adalah suatu tindakan pengobatan 

yang menggunakan teknik invasif, yaitu dengan cara membuka atau menampilkan 

bagian tubuh yang akan ditangani melalui sayatan dan diakhiri dengan penutupan 

dan penjahitan pada luka pembedahan. Tindakan pembedahan sering 

mengakibatkan kecemasan pada pasien. Kecemasan pasien pre operasi bisa 

berasal dari kurangnya pengetahuan tentang prosedur tindakan yang akan dijalani. 

Pemberian terapi musik instrumental diharapkan mampu mengurangi dan bahkan 

menghilangkan kecemasan pada pasien yang akan menjalani operasi.  

Tujuan penelitian: Penelitian ini bertujuan mengetahui adanya pengaruh 

pemberian terapi musik instrumental terhadap tingkat kecemasan pasien pre 

operasi sectio caesarea di RS Bhayangkara Yogyakarta.  

Metode: Desain penelitian ini adalah dengan metode pre eksperimental dengan 

menggunakan only one group pre test-post test. Pengumpulan data dilakukan 

dengan menggunakan kuesioner skala kecemasan APAIS dengan sampel 

sebanyak 20 responden. Pengambilan sampel menggunakan teknik concecutive 

sampling. Pengolahan data menggunakan program SPSS 29.02.  

Hasil penelitian : Hasil olah data menunjukkan penurunan tingkat kecemasan 

dari rata-rata (skala APAIS) 19 dari 19.75 (kecemasan berat) menjadi 14.30 

(kecemasan sedang)  dengan p-value = 0.01 ( <0,05) yang menunjukkan adanya 

pengaruh pemberian  terapi musik instrumental terhadap penurunan tingkat 

kecemasan pada pasien pre operasi SC elektif di RS Bhayangkara Yogyakarta. 

Kata kunci: Kecemasan,, Pasien Pre Operasi Sectio Caesarea, Pemberian Terapi 

Musik Instrumental 

 

1 Mahasiswa Program Studi Keperawatan (S1) STIKES Wira Husada Yogyakarta 
2 Dosen STIKES Wira Husada Yogyakarta 
3 Dosen STIKES Wira Husada Yogyakarta 
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THE EFFECT OF INSRUMENTAL MUSIC THERAPY ON 

ANXIETY LEVEL OF ELECTIVE CAESAREA SECTIO SURGERY 

PATIENT’S IN BHAYANGKARA HOSPITAL YOGYAKARTA 

 

Asih Sumarsi1, Fransiska TDL2, Anida3 

ABSTRACT 

Background: Surgery or surgery is a treatment action that uses invasive 

techniques, namely by opening or exposing the part of the body to be treated 

through an incision and ending with closing and suturing the surgical wound. 

Surgical procedures often cause anxiety in patients. Preoperative patient anxiety 

can come from a lack of knowledge about the procedure that will be undertaken. 

It is hoped that providing instrumental music therapy can reduce and even 

eliminate anxiety in patients who will undergo surgery.  

Research objectives: This study aims to determine the effect of providing 

instrumental music therapy on the anxiety level of pre-caesarean section patients 

at Bhayangkara Hospital, Yogyakarta.  

Method: The design of this research is a pre-experimental method using only one 

group pre test-post test. Data collection was carried out using the APAIS anxiety 

scale questionnaire with a sample of 20 respondents. Sampling used a consecutive 

sampling technique. Data processing uses the SPSS 29.02 program.  

Research results: The results of data processing show a decrease in anxiety 

levels from the average (APAIS scale) 19 from 19.75 (severe anxiety) to 14.30 

(moderate anxiety) with p-value = 0.01 (<0.05) which indicates the influence of 

providing music therapy instrumental in reducing anxiety levels in pre-elective SC 

surgery patients at Bhayangkara Hospital, Yogyakarta. 

Keywords: Anxiety, Preoperative Sectio Caesarea Patients, Providing 

Instrumental Music Therapy 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Operasi merupakan tindakan pengobatan yang menggunakan teknik 

invasif dengan membuka bagian-bagian tubuh yang akan ditangani melalui 

insisi yang diakhiri dengan penutupan dan penjahitan luka. Jenis operasi di 

dalam kesehatan yang sering dilakukan salah satunya adalah sectio 

caesarea, operasi ini dilakukan untuk mencegah kematian janin dan ibu 

karena adanya bahaya dan komplikasi yang akan terjadi bila persalinan 

dilakukan pervaginam (Cunningham.et al, 2010). 

Sectio caesarea (SC) adalah suatu cara untuk melahirkan janin 

dengan membuat sayatan pada dinding uterus melalui dinding depan perut 

(Nurarif & Kusuma, 2015). Berdasarkan data penelitian WHO pada tahun 

2021, operasi caesar terus meningkat secara global, saat ini mencakup lebih 

dari 1 dari 5 (21%) dari seluruh persalinan. Data Riset Kesehatan Dasar 

(Riskesdas) tahun 2018 menunjukkan prevalensi operasi caesar di Indonesia 

sebesar 17,6%. (Kementrian  Kesehatan, 2023). 

Tindakan operasi SC dengan berbagai komplikasinya dapat 

menimbulkan kecemasan pada pasien (Pawatte, Pali & Opod, 2013). 

Kecemasan pasien pre operasi sectio caesarea merupakan kecemasan yang 

spesifik yakni kekhawatiran terhadap prosedur operasi, prosedur 

pembiusan, minimnya informasi,tingkat pendidikanatau kesalahpahaman 

konsep, kekhawatiran tentang masalah biaya, keluarga, kekhawatiran 

terhadap diri dan bayi yang akan dilahirkan, dan hampir 99 % orang yang 

akan menjalani pembedahan mengalami kecemasan. Kecemasan dapat 

menyebabkan perubahan fisik maupun psikologis yang ditandai dengan 

tekanan darah naik, frekuensi nafas bertambah dan secara umum 

mengurangi tingkat energi pada klien, sehingga dapat merugikan individu 

itu sendiri (Stuart, 2016). 
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Bila kecemasan tidak mendapatkan intervensi khusus dari perawat untuk 

mengurangi kecemasannya dapat berakibat adanya komplikasi atau bahkan 

ditundanya rencana operasi. Untuk itu sebagai perawat diperlukan upaya-

upaya mengurangi kecemasan melaluhi berbagai macam intervensi asuhan 

keperawatan. Asuhan keperawatan yang komperenhensif diberikan salah 

satunya pada pasien pre operasi. Pada fase pre operasi ini pasien 

dipersiapkan baik fisik maupun psikis pasien agar siap dan optimal 

menjalani prosedur pembedahan yang direncanakan. 

Rumah Sakit Bhayangkara Yogyakarta merupakan rumah sakit 

pemerintah milik Kepolisian Republik Indonesia dengan tipe rumah sakit 

tipe D yang terletak di Kalasan Sleman.  setiap bulannya di tahun 2023 

telah melaksanakan tindakan pembedahan rata-rata sejumlah 77 kasus per 

bulannya yang diantaranya rata-rata 27,3 % atau sebanyak 21 pasien adalah 

kasus SC. Dari hasil penelitian yang dilakukan tanggal 13 Desember 2023 

sampai dengan 31 Januari 2024 diperoleh responden yang memenuhi 

kriteria inklusi penelitian sejumlah 20 responden (dengan penghitungan 

jumlah sampel yang representative pada penelitian 

sederhanamenggunakan metode penghitungan Slovin) yang secara 

sukarela menjadi subjek penelitian ini. 

Penelitian ini meneliti “ Pengaruh Terapi Musik Instrumental terhadap 

Tingkat Kecemasan Pasien Operasi SC (Sectio Caesarea) Elektif di RS 

Bhayangkara Yogyakarta Tahun 2023”. Di RS Bhayangkara belum pernah 

dilakukan teknik pemberian terapi musik instrumental untuk mengurangi 

tingkat kecemasan pasien pre operasi. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka masalah yang dapat 

dirumuskan dalam penelitian ini adalah apakah ada Pengaruh Terapi Musik 

Instrumental terhadap Tingkat Kecemasan Pasien Pre Operasi SC (Sectio 

Caesarea) Elektif di RS Bhayangkara Yogyakarta.  

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Terapi Musik 

Instrumental terhadap Tingkat Kecemasan Pasien Pre Operasi SC 

Elektif di Rumah Sakit Bhayangkara Yogyakarta Tahun 2023. 

2. Tujuan Khusus 

a. Mengidentifikasi tingkat kecemasan pasien pre operasi SC elektif 

sebelum diberikan terapi musik instrumental di ruang bedah RS 

Bhayangkara Yogyakarta Tahun 2023. 

b. Mengidentifikasi tingkat kecemasan pasien pre operasi SC elektif 

setelah diberikan terapi musik instrumental di ruang bedah RS 

Bhayangkara Yogyakarta Tahun 2023. 

c. Menganalisis pengaruh terapi musik instrumental terhadap tingkat 

kecemasan pasien pre operasi SC elektif di ruang bedah RS 

Bhayangkara Yogyakarta Tahun 2023. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Peneliti 

Penelitian ini ditujukan untuk menambah wawasan dan informasi bagi 

peneliti pada khususnya tentang pengaruh terapi musik instrumental 

terhadap tingkat kecemasan pasien pre operasi SC elektif. 

2. Institusi Pendidikan 

Penelitian ini ditujukan guna menambah informasi bagi institusi 

pendidikan terkait pengaruh terapi musik instrumental terhadap tingkat 

kecemasan pasien pre operasi SC elektif serta menambah referensi bagi 

peserta didik yang lain untuk melakukan penelitian lebih lanjut. 

3. RS Bhayangkara Yogyakarta 

Penelitian ini berguna untuk menambah informasi bagi RS Bhayangkara 

Yogyakarta sekaligus sebagai tempat melakukan penelitian sehingga 

dapat menjadi bahan referensi untuk menjadikan inovasi layanan publik 

sehingga dapat meningkatkan kualitas dan kuantitas pelayanan 

kesehatan yang diberikan dan mencari hal-hal lain yang bisa dijadikan 

pendukung dalam peningkatan kualitas pelayanan terutama dalam 
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mengurangi tingkat kecemasan pasien yang akan menghadapi prosedur 

pembedahan. 

 

E. Ruang Lingkup Penelitian  

Penelitian ini meneliti tentang pengaruh pemberian terapi musik 

instrumental terhadap tingkat kecemasan pasien pre operasi SC elektif di 

ruang bedah RS Bhayangkara Yogyakarta Desember 2023 – Januari 2024. 

Variabel bebas dari penelitian ini adalah pelaksanaan terapi musik 

instrumental, sedangkan variabel terikat adalah tingkat kecemasan pasien 

pre operasi SC sebelum dan sesudah pemberian terapi musik instrumental. 

Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah semua pasien dengan 

tindakan  operasi SC  elektif yang ada di ruang  bedah RS Bhayangkara 

Yogyakarta yang diambil dengan teknik concecutive sampling. Alat ukur 

atau instrumen yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah lembar 

kuesioner skala APAIS dan alat musik berupa speaker dan USB berisi file 

musik instrumental “ The Best of Relaxinng Instrumental Music by Kenny 

G”.
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F. Keaslian Penelitian 

Tabel 1 

Keaslian Penelitian 

 

No. 

Nama Peneliti dan 

Tahun 
Judul Penelitian Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 

1. Surya Irayani Yunus 

, 2014 

 

 

 

  

Pengaruh 

Pemberian Terapi 

Musik Instrumental 

Dan Terapi Murotal 

Al-Qur’an 

Terhadap Tingkat 

Kecemasan Pada 

Pasien Perawatan 

Gigi 

Hasil penelitian 

menunjukkan rerata    

nilai    uji kecemasan 

dari responden  

sebelum dan sesudah. 

diberikan    terapi 

musik instrumental 

dan Murotal,        

dengan uji Wilcoxon 

test    menunjukkan     

bahwa     terdapat 

perbedaan  yang  

signifikan  kecemasan  

responden sebelum  

dan  sesudah  

diberikan  terapi  

music instrumental 

(p<0,05) 

Desain penelitian  Jumlah variabel bebas 

yang dipakai  yaitu 

penggunaan Terapi Musik 

Instrumental dan Terapi 

Murotal sekaligus 

sedangkan peneliti 

menggunakan terapi 

musik instrumental. 

Tempat penelitian 

 Responden. 

 Teknik sampling 

menggunakan simple 

random sampling, sedang 

peneliti menggunakan 

teknik concecutive 

sampling. 

2. Lutfhi Cahya 

Nugraha, 2018 

Pengaruh 

pemberian 

Aromaterapi Rose 

Essential Oil 

Hasil penelitian 

menunjukkan terjadi 

penurunan tingkat 

kecemasan 

Desain dan 

rancangan 

penelitian 

Variabel bebas, tempat 

penelitian,waktu penelitian. 
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No. 

Nama Peneliti dan 

Tahun 
Judul Penelitian Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 

terhadap 

Kecemasan Pada 

Pasien Pre Operasi 

sectio caesarea 

dengan spinal 

anestesi di RSKIA 

Sadewa 

Yogyakarta 

responden setelah 

dilakukan Rose 

Essential Oil. 

Kecemasan 

responden 

mengalami 

kecemasan tetap 18 

orang (58,1%), 

penurunan 

kecemasan 12 orang 

(38,7%), dan 

kenaikan kecemasan 

1 orang (3,2%). 

Berdasarkan hasil uji 

wilxocon sign rank 

test, diperoleh hasil 

bahwa p-value= 0,003 

<0,005. 

Dengan demikian 

hasil penelitian 

menyimpulkan 

bahawa adanya 

pengaruh antara 

pemberian 

aromaterapi Rose 

Essential Oil 
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No. 

Nama Peneliti dan 

Tahun 
Judul Penelitian Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 

terhadap tingkat 

kecemasan pada 

pasien pre operasi 

SC. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan tentang penelitian 

pengaruh terapi musik instrumental terhadap perubahan tingkat kecemasan 

pada pasien pre operasi section caesarea elektif di ruang bedah RS 

Bhayangkara, kesimpulan yang peneliti dapat berikan adalah sebagai 

berikut:  

1. Tingkat kecemasan rata-rata sebelum diberikan terapi musik 

instrumental pada pasien pre operasi SC elektif di RS Bhayangkara 

Yogyakarta adalah 19.75 (kecemasan berat) dengan standar deviasi 

4,610. 

2. Tingkat kecemasan rata-rata setelah diberikan terapi musik 

instrumental pada pasien pre operasi SC elektif di RS Bhayangkara 

Yogyakarta adalah 14.30 (kecemasan sedang) dengan standar 

deviasi 4.181. 

3. Dari hasil penelitian didapatkan p-value = 0.01 yang mana nilainya 

<0,05 dan artinya terdapat pengaruh terapi musik instrumental 

terhadap penurunan tingkat kecemasan pada pasien pre operasi SC 

elektif di RS Bhayangkara Yogyakarta. 

B. Saran 

1. Bagi RS Bhayangkara Yogyakarta disarankan untuk menjadikan 

terapi musik instrumental sebagai salah satu SPO (Standar Prosedur 

Operasional) dalam menurunkan tingkat kecemasan pada pasien 

yang akan menjalani operasi disamping penggunaan terapi 

farmakologi.  

2. Bagi STIKES Wira Husada Yogyakarta Diharapkan hasil penelitian 

ini dapat menjadi bahan atau materi pembelajaran bagi mahasiswa 

ilmu keperawatan maupun profesi tentang manfaat terapi musik 

instrumental terhadap penurunan tingkat kecemasan pada pasien-
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pasien yang akan menjalani operasi, sehingga mahasiswa mampu 

meningkatkan cara berpikir kritis dalam menerapkan intervensi 

mandiri keperawatan sesuai dengan jurnal penelitian terbaru.  

3. Bagi responden disarankan untuk mengaplikasikan terapi musik 

instrumental saat merasa cemas. 

4. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk melakukan penelitian 

lebih lanjut dengan variabel yang berbeda seperti terapi musik 

instrumental pada pasien durante operasi dengan spinal anesthesi 

atau melakukan pemberian terapi musik dengan genre musik yang 

lain. 
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